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menjadi kendala utama dalam tata kelola
kelembagaan koperasi. Tujuannya adalah membantu
pengurus memahami prosedur, menyusun dokumen
RAT, serta meningkatkan kepatuhan pelaporan
kepada Dinas Koperasi setempat. Kegiatan
dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dan
praktikal dengan metode ceramah interaktif, diskusi
kelompok, simulasi, dan praktik langsung. Peserta
berjumlah 30 orang dari 15 koperasi aktif di Keerom.
Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman peserta
dengan rata-rata kemampuan keseluruhan mencapai
90%. Peserta mampu menyusun laporan
pertanggungjawaban dan mensimulasikan RAT
secara sistematis. Kegiatan ini menegaskan
pentingnya kolaborasi antara pemerintah daerah dan
perguruan tinggi dalam memperkuat tata kelola
koperasi berbasis pembelajaran praktis dan
berkelanjutan.
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Pendahuluan

Koperasi merupakan salah satu pilar penting dalam sistem perekonomian
nasional yang berlandaskan asas kekeluargaan dan semangat gotong royong. Sebagai
badan usaha yang berorientasi pada kesejahteraan anggota, koperasi berperan
strategis dalam meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat, khususnya di
wilayah perdesaan dan daerah berkembang. Koperasi menjadi wadah bagi
masyarakat untuk mengelola potensi lokal secara kolektif, memperkuat jaringan
usaha, dan menciptakan peluang ekonomi baru. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa koperasi memberikan manfaat nyata bagi anggota, seperti akses permodalan,
peningkatan pendapatan, dan penguatan usaha mikro serta kecil ((Maulida et al.,

2024; Perkasa et al., 2024). Selain manfaat ekonomi, koperasi juga berkontribusi
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terhadap pemberdayaan sosial, penciptaan lapangan kerja, pengentasan kemiskinan,
dan peningkatan kesejahteraan komunitas (Budirahayu, 2020; Mutmainnah & Utomo,
2024; Rufaidah, 2017). Di sisi lain, koperasi memperluas inklusi keuangan dan
memperkuat modal sosial masyarakat, termasuk dalam pengembangan koperasi
berbasis syariah (Fathy, 2019; Hasibuan et al., 2022). Agar manfaat tersebut
berkelanjutan, diperlukan literasi keuangan, pembinaan, serta kolaborasi antara
pemerintah, akademisi, dan sektor swasta (Damanik, 2019; Styaningrum, 2021).

Kabupaten Keerom di Papua memiliki potensi ekonomi berbasis komunitas
yang cukup besar melalui koperasi di sektor pertanian, perdagangan, dan usaha kecil
menengah. Namun, keberhasilan koperasi sangat bergantung pada kapasitas
manajerial pengurus dalam mengelola organisasi secara transparan dan akuntabel.
Salah satu kewajiban penting dalam tata kelola koperasi adalah Rapat Anggota
Tahunan (RAT). RAT merupakan forum tertinggi yang diwajibkan secara hukum
untuk mempertanggungjawabkan kinerja, mengesahkan laporan keuangan, serta
menetapkan kebijakan strategis (SENGKOEN, 2023; Suseno, 2022; Suyanti et al., 2022).
RAT juga berfungsi sebagai mekanisme tata kelola demokratis yang memberi ruang
bagi anggota untuk mengawasi pengurus, menjaga akuntabilitas, dan memperkuat
kepercayaan antaranggota (Ismawanto et al., 2019; Lathifah et al., 2020; Sudjali et al.,
2023). Dalam praktiknya, efektivitas RAT menuntut keterlibatan aktif anggota dan
pembinaan berkelanjutan, serta dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan teknologi
seperti RAT daring (Husnatarina, 2022; Herawaty et al., 2024; Edy et al., 2018).

Di Kabupaten Keerom, pelaksanaan RAT masih menghadapi banyak kendala.
Sebagian besar koperasi mengalami kesulitan dalam menyusun laporan
pertanggungjawaban dan laporan keuangan yang sesuai standar. Keterbatasan
kemampuan administrasi, terutama bagi pengurus baru, menyebabkan
keterlambatan bahkan ketidakterlaksanaan RAT. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya tingkat kepatuhan koperasi terhadap regulasi Dinas Perdagangan,
Koperasi, dan UKM, serta menghambat akses koperasi terhadap program pembinaan
dan bantuan modal pemerintah. Tekanan administratif untuk menyampaikan laporan
RAT menambah beban bagi pengurus yang belum memiliki pengetahuan teknis
memadai.

Menanggapi permasalahan tersebut, Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM
Kabupaten Keerom berkolaborasi dengan Universitas Yapis Papua melalui kegiatan
Pelatihan Penyusunan Rapat Anggota Tahunan (RAT). Program ini bertujuan
meningkatkan kapasitas pengurus koperasi dalam menyusun dokumen RAT,
termasuk laporan pertanggungjawaban, laporan keuangan, dan notulen keputusan,

serta memahami tahapan pelaksanaan RAT secara benar. Berdasarkan data lapangan,
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kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta dari 15 koperasi aktif dan dilaksanakan selama dua
hari, pada 15-16 Oktober 2025, di Aula Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM
Kabupaten Keerom (Pasar Aividjan).

Secara umum, kegiatan ini dirancang dengan pendekatan praktikal dan
kontekstual, menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, simulasi,
dan praktik langsung. Tinjauan literatur menunjukkan bahwa pelatihan koperasi di
Indonesia umumnya fokus pada manajemen keuangan dan kewirausahaan
(Herawaty et al., 2024; Lathifah et al., 2020), sedangkan kegiatan yang berfokus pada
penyusunan dan pelaksanaan RAT masih terbatas. Oleh karena itu, pelatihan ini
menjadi langkah inovatif untuk menjawab kebutuhan nyata koperasi di wilayah
perbatasan. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis peserta tetapi
juga memperkuat sistem tata kelola koperasi agar lebih transparan, akuntabel, dan
profesional. Kolaborasi antara pemerintah daerah dan perguruan tinggi diharapkan
dapat menjadi model penguatan kelembagaan koperasi yang berkelanjutan di Papua

dan wilayah lainnya di Indonesia.

Metode

Kegiatan Pelatihan Penyusunan Rapat Anggota Tahunan (RAT) bagi Pengurus
Koperasi di Kabupaten Keerom dilaksanakan sebagai bentuk kolaborasi antara Dinas
Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Keerom dengan Universitas Yapis
Papua. Program ini dirancang melalui pendekatan partisipatif, dengan menyesuaikan
kebutuhan mitra dan kondisi nyata pengurus koperasi di lapangan. Tujuan utama
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kapasitas pengurus koperasi agar mampu
melaksanakan RAT secara efektif, akuntabel, dan sesuai dengan ketentuan hukum
yang berlaku.

1. Tahap Persiapan
Tahap awal kegiatan dimulai dengan koordinasi dan identifikasi

kebutuhan pelatihan bersama pihak Dinas Koperasi. Diskusi ini bertujuan

memetakan kondisi koperasi di Kabupaten Keerom, termasuk hambatan yang

dihadapi  dalam  penyusunan laporan RAT dan pelaksanaan

pertanggungjawaban tahunan. Berdasarkan hasil identifikasi, diketahui bahwa

sebagian besar koperasi belum memiliki pemahaman yang memadai tentang

prosedur RAT dan penyusunan laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP).

Tim pelaksana dari Universitas Yapis Papua kemudian menyusun
rencana kegiatan, menyiapkan bahan ajar, dan menyusun modul pelatihan

yang meliputi pedoman penyusunan laporan pengurus, laporan keuangan,
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dan tata cara pelaksanaan RAT. Tahap ini juga mencakup persiapan teknis
seperti pemilihan peserta, penjadwalan kegiatan, dan koordinasi tempat
pelaksanaan. Pelatihan ditetapkan berlangsung selama dua hari, 15-16
Oktober 2025, bertempat di Aula Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM
Kabupaten Keerom (Pasar Aividjan), dengan peserta sebanyak 30 orang yang
merupakan pengurus dari 15 koperasi aktif di wilayah tersebut.
2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara intensif selama dua hari dengan
metode ceramah interaktif, diskusi, simulasi, dan praktik langsung. Hari
pertama difokuskan pada pemahaman konseptual dan regulatif mengenai
RAT, termasuk landasan hukum berdasarkan Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1992 dan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 2 Tahun 2024.
Materi meliputi pengertian RAT, fungsi dan kewenangan, serta pentingnya
RAT dalam menjaga akuntabilitas koperasi. Peserta diberikan kuis dan sesi
tanya jawab untuk memperkuat pemahaman dasar. Hari kedua difokuskan
pada praktik penyusunan dokumen RAT. Peserta dibimbing dalam menyusun
laporan pertanggungjawaban pengurus, laporan keuangan, dan laporan
kegiatan tahunan. Dalam sesi simulasi, peserta dibagi ke dalam beberapa
kelompok yang mewakili koperasi, kemudian mempraktikkan pelaksanaan
RAT melalui role play yang menggambarkan situasi nyata rapat anggota, mulai
dari pembukaan, pembacaan laporan, hingga proses pengesahan dan
pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU). Melalui pendekatan ini, peserta tidak
hanya memahami teori tetapi juga mampu menerapkan keterampilan
administratif dan komunikasi yang diperlukan dalam pelaksanaan RAT.

Materi pelatihan secara rinci mencakup empat subtopik utama:

Tabel 1. Materi Pelatihan Penyusunan RAT (Rapat Anggota Tahunan)
No. Sub Topik Uraian Materi Output/Penilaian
a. Pengertian dan dasar hukum
RAT (UU No. 25 Tahun 1992,

Konsep . .
1. RAT Permenkop No. 2 Tahun 2024).  Kuis/tugas singkat.
b. Fungsi RAT sebagai pemegang
kekuasaan tertinggi koperasi.
a. Tahapan persiapan RAT:
5 Persiapan  penyusunan laporan keuangan, = Tugas penyusunan
RAT laporan pengawas, undangan, laporan RAT.

dan agenda RAT.
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b. Penutupan pembukuan akhir
tahun koperasi.
a. Agenda RAT: pembukaan,
pembacaan laporan, o
Penilaian
Pelaksanaan = pembahasan, pengesahan, dan
RAT pembagian SHU.

b. Peran pengurus, pengawas,

partisipasi dalam

simulasi.

dan anggota dalam RAT
a. Penyusunan notulen RAT dan

i pencatatan keputusan penting
Hasil dan

4. Tindak
Lanjut RAT

(pembagian SHU, perubahan Analisis kasus
AD/ART, rencana kerja tahunan). RAT.
b. Akuntabilitas dan pelaporan
pasca-RAT.

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dalam
meningkatkan kemampuan peserta. Penilaian dilakukan melalui tiga
instrumen utama: (1) pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman; (2) tugas individu dan kelompok berupa penyusunan laporan
RAT sebagai hasil praktik; serta (3) observasi partisipasi peserta selama
simulasi pelaksanaan RAT.

Indikator keberhasilan kegiatan diukur dari meningkatnya pemahaman
peserta terhadap prosedur RAT, kemampuan menyusun dokumen
pertanggungjawaban secara mandiri, dan komitmen koperasi untuk segera
melaksanakan RAT pasca-pelatihan. Keberhasilan pelatihan juga terlihat dari
adanya laporan RAT yang berhasil disusun dan diserahkan oleh peserta
kepada Dinas Koperasi sebagai bentuk tindak lanjut kegiatan.

Tahap akhir kegiatan ditutup dengan sesi refleksi dan diskusi bersama
untuk merumuskan rencana pembinaan lanjutan. Pihak Dinas Koperasi
berkomitmen melakukan pendampingan berkelanjutan agar koperasi mampu
menjaga konsistensi dalam pelaksanaan RAT di tahun-tahun berikutnya.
Melalui pendekatan ini, kegiatan pelatihan tidak hanya berfungsi sebagai
forum transfer pengetahuan, tetapi juga menjadi sarana penguatan
kelembagaan koperasi di Kabupaten Keerom agar lebih profesional,

transparan, dan berdaya saing.
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Hasil

Kegiatan Pelatihan Penyusunan Rapat Anggota Tahunan (RAT) bagi Pengurus
Koperasi di Kabupaten Keerom telah dilaksanakan dengan baik pada tanggal 15-16
Oktober 2025 di Aula Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Keerom
(Pasar Aividjan). Kegiatan diikuti oleh 30 peserta yang merupakan pengurus dari 15
koperasi aktif, dengan fasilitator dari Universitas Yapis Papua bekerja sama dengan
Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Keerom.

Gambar 1. Peserta Pelatihan RAT di Kabupaten Keerom

1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan hari pertama difokuskan pada penyampaian materi
konseptual mengenai RAT, meliputi pengertian, dasar hukum, fungsi, dan
kewajiban pelaksanaan sesuai Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 dan
Permenkop Nomor 2 Tahun 2024. Narasumber menjelaskan pentingnya RAT
sebagai forum tertinggi koperasi yang berperan dalam evaluasi kinerja,
pengesahan laporan keuangan, dan pengambilan keputusan strategis. Peserta
aktif berdiskusi mengenai berbagai kendala yang dihadapi, seperti kesulitan
penyusunan laporan keuangan, keterbatasan format administrasi, dan
kurangnya pemahaman prosedural.

Hari kedua diisi dengan praktik penyusunan dokumen dan simulasi
pelaksanaan RAT menggunakan metode role play. Peserta dibagi menjadi
beberapa kelompok yang berperan sebagai pengurus, pengawas, dan anggota
koperasi. Melalui simulasi ini, peserta berlatih menyusun laporan
pertanggungjawaban, membacakan laporan keuangan, serta membuat notulen

RAT. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu
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memahami prosedur RAT dengan baik dan dapat menyusun laporan secara

sistematis.

Gambar 2. Penyampaian materi RAT di Kabupaten Keerom

2. Hasil Observasi Kemampuan Peserta
Berdasarkan pengamatan fasilitator selama kegiatan berlangsung,
kemampuan peserta dalam memahami konsep, menyusun laporan, dan
melaksanakan simulasi RAT mengalami peningkatan signifikan. Tabel berikut

menyajikan hasil penilaian observasi terhadap tiga aspek utama pelatihan:

Tabel 2. Hasil Observasi Pelatihan

Aspek yang Dinilai Jumlah Peserta Kompeten Persentase (%)
Pemahaman konsep dan )
28 dari 30 peserta 93,3%
dasar hukum RAT
Kemampuan menyusun
laporan RAT (keuangan & 26 dari 30 peserta 86,7%
kegiatan)
Partisipasi dan peran aktif )
_ _ 27 dari 30 peserta 90,0%
dalam simulasi RAT
Rata-rata kemampuan
— 90,0%

keseluruhan peserta

3. Produk dan Capaian Kegiatan
Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga menghasilkan
produk nyata berupa template dokumen RAT yang mencakup format laporan
pertanggungjawaban pengurus, laporan keuangan, notulen, dan agenda rapat.
Dari 15 koperasi peserta, 13 koperasi (86%) berhasil menyusun dokumen RAT
lengkap sesuai pedoman yang diberikan. Dokumen tersebut dikompilasi oleh
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panitia dan diserahkan kepada Dinas Koperasi sebagai bahan pembinaan
lanjutan.

Kegiatan juga memperoleh tingkat partisipasi yang sangat baik dengan
kehadiran 100% peserta selama dua hari pelatihan. Berdasarkan kuesioner
kepuasan yang dibagikan pada akhir kegiatan, 93% peserta menyatakan
bahwa materi pelatihan sangat relevan dengan kebutuhan koperasi, sedangkan
90% peserta menilai metode pembelajaran (ceramah, diskusi, dan simulasi)

mudah dipahami dan aplikatif.

Diskusi

Pelatihan penyusunan Rapat Anggota Tahunan (RAT) bagi pengurus koperasi
di Kabupaten Keerom menunjukkan hasil yang signifikan terhadap peningkatan
kapasitas peserta. Hasil ini sejalan dengan temuan Sudjali et al. (2023) dan Herawaty
et al. (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran partisipatif berbasis pengalaman
nyata lebih efektif dibandingkan metode ceramah konvensional dalam kegiatan
pemberdayaan koperasi.

Kegiatan ini berhasil menjawab persoalan mendasar koperasi di Kabupaten
Keerom, yaitu rendahnya pemahaman pengurus terhadap fungsi dan prosedur
pelaksanaan RAT. Sebelum pelatihan, sebagian besar koperasi belum melaksanakan
RAT secara rutin akibat keterbatasan pengetahuan dan minimnya bimbingan teknis.
Kondisi ini sejalan dengan temuan Sengkoen (2023) dan Suseno (2022) yang
mengidentifikasi lemahnya kapasitas sumber daya manusia sebagai penyebab
rendahnya akuntabilitas kelembagaan koperasi di daerah.

RAT memiliki peran strategis sebagai forum tertinggi koperasi dan wujud
nyata demokrasi ekonomi. Melalui RAT, anggota dapat mengevaluasi kinerja
pengurus, mengesahkan laporan keuangan, serta menetapkan kebijakan organisasi
(Ismawanto et al., 2019; Lathifah et al., 2020). Pemahaman peserta terhadap fungsi
RAT meningkat setelah mengikuti simulasi, yang memperlihatkan bagaimana
transparansi, partisipasi, dan pengawasan internal dapat berjalan dalam forum
koperasi. Hal ini memperkuat pandangan bahwa RAT tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga menjadi mekanisme utama penguatan akuntabilitas dan
legitimasi kelembagaan (Sudjali et al., 2023; Suyanti et al., 2022).

Dari sisi kelembagaan, kegiatan ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara
pemerintah daerah dan perguruan tinggi sebagai strategi pembinaan koperasi yang
berkelanjutan. Pola kemitraan seperti ini sesuai dengan konsep Triple Helix
Collaboration, di mana sinergi antara pemerintah, akademisi, dan masyarakat mampu

memperkuat pembangunan ekonomi berbasis pengetahuan (Damanik, 2019;
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Styaningrum, 2021). Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya menghasilkan
peningkatan kompetensi individu, tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi

penguatan tata kelola koperasi di Kabupaten Keerom.

Kesimpulan

Kegiatan Pelatihan Penyusunan Rapat Anggota Tahunan (RAT) bagi Pengurus
Koperasi di Kabupaten Keerom berhasil meningkatkan kapasitas pengurus koperasi
dalam memahami fungsi, prosedur, dan penyusunan dokumen RAT sesuai regulasi.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata kemampuan peserta dengan
tingkat kompetensi keseluruhan mencapai 90%. Peserta mampu menyusun laporan
pertanggungjawaban dan mensimulasikan pelaksanaan RAT secara sistematis. Secara
teoritis, kegiatan ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran partisipatif dan
berbasis pengalaman (experiential learning) efektif dalam penguatan kapasitas
kelembagaan masyarakat. Pelatihan tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi
juga membangun kesadaran kolektif akan pentingnya transparansi dan akuntabilitas
dalam tata kelola koperasi.

Dari sisi praktis, kolaborasi antara Universitas Yapis Papua dan Dinas
Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Keerom membuktikan pentingnya
kemitraan antara pemerintah dan perguruan tinggi dalam pemberdayaan koperasi.
Diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan berkelanjutan dan digitalisasi
administrasi RAT agar keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara
konsisten. Dengan kesinambungan pembinaan, koperasi di Kabupaten Keerom
diharapkan menjadi lembaga ekonomi rakyat yang profesional, transparan, dan

mandiri.
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